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Abstract. This study aims to analyze the impact of supervision and organizational culture on teacher 
performance through work motivation at SMKN Rengel Tuban. Using a quantitative approach in an 
explanatory research type, the study involved all 79 teachers as the sample, employing a saturated sampling 
technique. Data were collected through questionnaires and documentation, and then analyzed using Partial 
Least Square (PLS). The findings indicate that motivation and organizational culture are in the very high 
category, while teacher performance and supervision are in the high category. Supervision and 
organizational culture have a significant positive effect on teachers' work motivation. However, supervision 
and organizational culture do not have a significant direct impact on teacher performance. On the other 
hand, work motivation has a significant positive impact on teacher performance, and supervision as well 
as organizational culture indirectly influence performance through work motivation. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh supervisi dan budaya organisasi terhadap 
kinerja guru melalui motivasi kerja di SMKN Rengel Tuban. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian explanatory, penelitian ini melibatkan seluruh 79 guru sebagai sampel menggunakan teknik 
sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan Partial 
Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan budaya organisasi berada dalam 
kategori sangat tinggi, sementara kinerja guru dan supervisi berada dalam kategori tinggi. Supervisi dan 
budaya organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap motivasi kerja guru. Namun, supervisi dan 
budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan langsung terhadap kinerja guru. Sebaliknya, motivasi kerja 
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kinerja guru, dan supervisi serta budaya organisasi 
berpengaruh secara tidak langsung melalui motivasi kerja. 
 
Kata kunci: Motivasi; Supervisi; Budaya Organisasi; Kinerja 

 

LATAR BELAKANG 

Kualitas kinerja guru di SMKN Rengel Tuban merupakan kunci keberhasilan dalam 

mencetak tenaga kerja yang kompeten, terutama dalam menghadapi perubahan dinamis 

dunia kerja dan teknologi. Peran guru di SMK tidak hanya sebagai pendidik, tetapi juga 

sebagai pembimbing karir dan penghubung antara pendidikan dan industri. Pertumbuhan 

ekonomi dan perkembangan industri menuntut penyesuaian kurikulum dan metode 

pengajaran yang relevan dengan pasar kerja, di mana kinerja guru menjadi fondasi utama 

dalam mengimplementasikan perubahan ini. 
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SMKN Rengel Tuban menghadapi berbagai tantangan yang memengaruhi kinerja 

guru, seperti beban kerja yang tinggi, kurangnya dukungan, dan ketidaksesuaian antara 

kurikulum dengan kebutuhan industri. Faktor-faktor ini seringkali menjadi hambatan 

dalam mencapai kinerja optimal. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman mendalam 

tentang bagaimana motivasi, supervisi, dan budaya organisasi dapat mempengaruhi 

kinerja guru untuk meningkatkan daya saing lulusan di dunia kerja. 

Pengaruh motivasi terhadap kinerja seseorang sangat dipengaruhi oleh intensitas 

motivasi yang diberikan, khususnya bagi guru di mana motivasi kerja sering tercermin 

dalam kegiatan dan prestasi yang dicapai. Beberapa penelitian, seperti yang disampaikan 

oleh , Putra et al. (2019), Arifuddin et al. (2022), Rivai et al. (2019), dan Mastura et al. 

(2017), menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. Namun, hasil penelitian lain, seperti oleh Wahyudi & Salim (2023), Wijaya 

(2021), dan Astuti & Raharjo (2023) menemukan bahwa motivasi tidak selalu 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja, menunjukkan adanya research gap yang 

memerlukan pemahaman lebih mendalam tentang hubungan antara motivasi dan kinerja 

guru. 

Motivasi guru tidak hanya bergantung pada faktor finansial, tetapi juga melibatkan 

elemen-elemen seperti pengakuan, dukungan pimpinan, pengembangan profesional, dan 

keseimbangan kehidupan kerja, yang semuanya berperan penting dalam mencapai tujuan 

pendidikan berkualitas. Supervisi menjadi instrumen utama dalam membentuk dan 

meningkatkan motivasi kerja guru, terutama ketika fokusnya adalah pengembangan 

keterampilan dan kompetensi guru. Supervisi yang berorientasi pada pengembangan tidak 

hanya memberikan umpan balik, tetapi juga pendampingan aktif, yang dapat memotivasi 

guru untuk berkembang. Beberapa penelitian, seperti yang disampaikan oleh Nisa’ et al. 

(2021) dan Kristalia & Sanoto (2022), menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikan dari supervisi akademik terhadap motivasi kerja guru. Namun, penelitian lain, 

seperti yang ditemukan oleh Wijaya (2021) dan Santy Wijaya (2021), menunjukkan 

bahwa supervisi kepala sekolah tidak selalu memiliki pengaruh signifikan terhadap 

motivasi kerja guru, menandakan adanya research gap yang memerlukan kajian lebih 

lanjut. 
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Supervisi yang berkualitas dapat memberikan bimbingan yang efektif bagi guru 

dalam pengembangan keterampilan dan kompetensi mereka, yang berdampak positif 

pada peningkatan kualitas pengajaran dan efektivitas di kelas. Pendekatan supervisi yang 

kolaboratif, berfokus pada pembinaan, serta memberikan umpan balik yang konstruktif, 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan profesional guru dan 

meningkatkan kualitas pengajaran. Beberapa penelitian, seperti yang disampaikan oleh 

Antonius Antonius Lakapung et al. (2023), Saleh (2022), Mastura et al. (2017), dan 

Wijaya (2021), menunjukkan bahwa supervisi memiliki dampak positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru. Namun, ada juga penelitian lain, seperti yang disampaikan oleh 

Elly et al. (2023), yang menemukan bahwa supervisi kepala sekolah tidak selalu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, menunjukkan adanya variasi 

dalam efektivitas supervisi terhadap kinerja guru di berbagai konteks. 

Budaya organisasi yang mendukung dapat meningkatkan motivasi guru untuk 

berinovasi dan memperbaiki praktik pengajaran mereka. Budaya organisasi mencakup 

nilai-nilai, norma, dan keyakinan bersama yang membentuk cara orang berinteraksi dan 

bekerja dalam suatu organisasi. Budaya yang positif memainkan peran penting dalam 

peningkatan motivasi kerja guru, menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

pengembangan profesional dan peningkatan kinerja. Penelitian sebelumnya, seperti yang 

disampaikan oleh Suherman & Suroso (2022), Rivai et al. (2019), dan Wahyudi & Salim 

(2023), menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja guru. Namun, ada juga penelitian yang menemukan bahwa 

korelasi antara budaya madrasah dan motivasi kerja guru hanya berada pada tingkat 

hubungan yang sedang (Budi et al., 2016; Danial & Damopolii, 2019). 

Budaya organisasi yang mendukung kinerja guru menciptakan lingkungan di mana 

guru merasa dihargai, didukung, dan termotivasi untuk memberikan yang terbaik. 

Beberapa penelitian lainnya, seperti oleh Antonius Lakapung et al. (2023), Saleh (2022), 

Putra et al. (2019), juga menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Namun, terdapat pula research gap, di mana 

Hamzah & Sarwoko (2020) menemukan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru, sedangkan Solka et al. (2023) bahkan menemukan 

pengaruh negatif signifikan. Berdasarkan temuan ini, penelitian di SMKN Rengel Tuban 

akan difokuskan pada aspek supervisi dan budaya organisasi melalui motivasi, untuk 
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memahami dan meningkatkan kinerja guru sehingga dapat mencapai tujuan serta visi dan 

misi sekolah. 

KAJIAN TEORITIS 

Kinerja 

Kinerja, yang berasal dari kata dasar "kerja," diterjemahkan dari kata asing 

"performance" yang berarti prestasi atau hasil kerja (Sahir, 2021). Secara umum, kinerja 

diartikan sebagai tingkat kesuksesan seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan (Kholid & Utari, 2023). Kinerja sebagai tingkat keberhasilan seseorang dalam 

melaksanakan tugas secara menyeluruh selama periode tertentu (Rivai, 2018). Dengan 

demikian, kinerja mencerminkan pencapaian tugas dan tanggung jawab yang telah 

ditetapkan dalam jangka waktu tertentu. 

Motivasi Kerja 

Motivasi berasal dari kata "motive," yang berarti tujuan atau segala daya yang 

mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tersebut. Motivasi merupakan keinginan 

internal yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan (Nawawi, 2017). 

Motivasi kerja dapat diartikan sebagai dorongan yang membuat anggota organisasi, 

termasuk guru, bersedia dan rela mengerahkan kemampuan mereka, baik dalam bentuk 

keahlian, keterampilan, tenaga, maupun waktu, untuk melaksanakan tugas-tugas mereka 

demi mencapai tujuan organisasi (Kholid & Utari, 2023), (Siagian, 2018), (Utari, 2021). 

Dengan demikian, motivasi kerja guru adalah dorongan yang membuat guru bersemangat 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka sebagai pendidik. 

Supervisi 

Supervisi akademik sebagai bantuan profesional kepada guru melalui proses 

perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat, serta pemberian umpan balik 

yang objektif dan segera (Mulyasa, 2018). Supervisi akademik berfokus pada pengamatan 

masalah-masalah akademik yang terjadi dalam proses pembelajaran, bertujuan untuk 

membantu guru dalam meningkatkan kinerja mereka (Arikunto, 2021). Supervisi 

akademik, dengan demikian, adalah upaya untuk meningkatkan kinerja dan 

mengembangkan profesionalisme guru melalui pengamatan dan pembinaan selama 

proses belajar mengajar berlangsung (Santoso et al., 2021). 
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Budaya Organisasi 

Budaya organisasi dapat diartikan sebagai sistem nilai, keyakinan, asumsi, dan 

norma yang berlaku dalam suatu organisasi dan telah disepakati oleh seluruh anggotanya 

sebagai pedoman dalam berperilaku serta menyelesaikan masalah organisasi (Sutrisno, 

2017). Budaya organisasi sebagai sistem makna bersama yang dianut oleh anggota 

organisasi dan membedakan organisasi tersebut dari organisasi lainnya (Paino et al., 

2023), (Robbins & Judge, 2018). Dengan kata lain, budaya organisasi adalah identitas 

unik yang mengarahkan perilaku dan cara berpikir anggotanya, serta menjadi ciri khas 

yang membedakan organisasi tersebut dari organisasi lain. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat pengaruh antara 

variabel bebas, yaitu budaya organisasi dan supervisi, terhadap variabel terikat, yaitu 

kinerja melalui motivasi kerja, sehingga jenis penelitian ini adalah explanatory. 

Menggunakan metode penelitian kuantitatif, data yang dikumpulkan akan dianalisis 

secara statistik matematis (Kurniawan, 2018). Populasi penelitian mencakup seluruh guru 

SMKN Rengel Tuban yang berjumlah 79 orang, terdiri dari 14 ASN PNS, 50 ASN PPPK, 

dan 15 GTT, sementara kepala sekolah dan peneliti tidak termasuk dalam populasi. 

Teknik sampling jenuh atau sensus digunakan karena populasi relatif kecil. Metode yang 

digunakan meliputi kuesioner dan metode dokumentasi. Untuk analisis data, teknik 

Partial Least Square (PLS) dipilih karena penelitian ini melibatkan empat variabel laten 

dengan indikator refleksif dan diukur menggunakan pendekatan refleksif second order 

factor. Model refleksif mengasumsikan bahwa variabel laten mempengaruhi indikator, 

sehingga PLS diperlukan untuk mengkonfirmasi hubungan antar variabel laten (Ghozali 

& Latan, 2017). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Deskriptif 

Penilaian ini didasarkan pada rata-rata nilai dari setiap variabel. Nilai rata-rata yang 

diperoleh dari masing-masing responden akan dikelompokkan ke dalam interval kelas. 
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Tabel 1. Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel Skor Rata-rata Interval Kategori 

Kinerja Guru 4.13 3.40 - 4.19 Baik 
Motivasi Kerja 4.21 4.20 - 5.00 Sangat Tinggi 
Supervisi 3.19 3.40 - 4.19 Baik 
Budaya Organisasi 4.22 4.20 - 5.00 Sangat Baik 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Skor rata-rata kinerja guru di SMKN Rengel Tuban adalah 4.13, menunjukkan 

bahwa kinerja guru berada dalam kategori baik. Motivasi kerja memiliki skor rata-rata 

4.21, yang menunjukkan kategori sangat tinggi. Skor rata-rata supervisi adalah 3.19, 

menempatkannya dalam kategori baik. Sementara itu, budaya organisasi memiliki skor 

rata-rata 4.22, juga berada dalam kategori sangat baik. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan p-value dari hasil 

bootstrapping dengan level signifikansi 5% (ɑ=0.05). Jika p-value < 0.05, hipotesis 

diterima; jika p-value > 0.05, hipotesis ditolak. Kemudian untuk hasil lebih lengkap 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat diketahui dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Path coefficient Direct dan Indirect Effects 

 Original 
Sample (O) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values 

Supervisi -> Motivasi 0.549 4.950 0.000 
Budaya -> Motivasi 0.429 3.820 0.000 
Supervisi -> Kinerja 0.135 1.118 0.264 
Budaya -> Kinerja 0.116 1.262 0.208 
Motivasi -> Kinerja 0.716 5.549 0.000 

Supervisi -> Motivasi -> Kinerja 0.393 3.535 0.000 
Budaya -> Motivasi -> Kinerja 0.307 3.091 0.002 

Sumber: Output SmartPLS diolah, 2024 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.13, pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

Supervisi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi kerja dengan koefisien 

path sebesar 0.549 dan signifikansi 0.000, sehingga hipotesis 1 diterima. Budaya 

Organisasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi kerja dengan 

koefisien path sebesar 0.429 dan signifikansi 0.000, sehingga hipotesis 2 diterima. 

Namun, Supervisi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja guru dengan koefisien 

path sebesar 0.266 dan signifikansi 0.015, sehingga hipotesis 3 tidak diterima. Budaya 

Organisasi juga tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja guru dengan koefisien path 
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sebesar 0.135 dan signifikansi 0.264, sehingga hipotesis 4 tidak diterima. Motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja guru dengan koefisien path sebesar 

0.716 dan signifikansi 0.000, sehingga hipotesis 5 diterima. Selain itu, Motivasi kerja 

memediasi pengaruh Supervisi terhadap Kinerja guru dengan koefisien path sebesar 

0.393 dan signifikansi 0.000, sehingga hipotesis 6 diterima. Demikian pula, Motivasi 

kerja memediasi pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja guru dengan koefisien 

path sebesar 0.307 dan signifikansi 0.002, sehingga hipotesis 7 diterima. 

 

Pembahasan 

Supervisi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru, dengan 

supervisi yang baik meningkatkan motivasi secara signifikan. Menurut Mulyasa (2018), 

supervisi akademik yang efektif, melalui perencanaan, pengamatan, dan umpan balik 

yang objektif, dapat meningkatkan motivasi kerja guru. Dalam penelitian ini, program 

supervisi yang disusun oleh kepala sekolah dan pengawas secara objektif dan 

berkelanjutan membantu meningkatkan kepercayaan diri guru, yang pada gilirannya 

meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja mereka. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan Nisa’ et al. (2021) dan Mastura et al. (2017), yang juga menunjukkan pengaruh 

signifikan supervisi akademik terhadap motivasi kerja guru. 

Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru; 

budaya organisasi yang baik meningkatkan motivasi kerja guru secara signifikan. 

Robbins & Judge (2018) menjelaskan bahwa budaya organisasi yang kuat menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung dan mempengaruhi sikap serta perilaku guru secara 

positif. Dalam penelitian ini, guru merasa lebih termotivasi dan senang dengan pekerjaan 

mereka karena dapat memberikan manfaat sesuai tujuan sekolah, yang menciptakan 

lingkungan kerja yang memberdayakan mereka. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan Paais & Pattiruhu (2020), Putra et al. (2019), Arifuddin et al. (2022), dan Rivai et 

al. (2019) yang menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. 

Supervisi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja guru; 

peningkatan supervisi tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan kinerja guru 

secara signifikan. Arikunto (2021) menyatakan bahwa supervisi akademik fokus pada 

masalah akademik dalam proses pembelajaran, tetapi tidak selalu berdampak signifikan 
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pada kinerja guru. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun kepala sekolah dan 

pengawas mengembangkan program tindak lanjut, supervisi yang dilakukan tanpa 

persiapan yang memadai atau panduan yang jelas dapat mengurangi efektivitasnya. Jika 

supervisi hanya berfokus pada evaluasi tanpa dukungan yang cukup, guru mungkin 

merasa kurang didukung. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan temuan Antonius 

Lakapung et al. (2023), Saleh (2022), Mastura et al. (2017), dan Wijaya (2021) yang 

menunjukkan supervisi memiliki dampak positif signifikan terhadap kinerja guru. 

Budaya Organisasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja 

guru; peningkatan budaya organisasi tidak selalu diikuti dengan peningkatan kinerja guru 

secara signifikan. Sutrisno (2017) mendefinisikan budaya organisasi sebagai sistem nilai, 

keyakinan, dan norma yang disepakati dalam organisasi dan mempengaruhi perilaku serta 

pemecahan masalah. Jika guru merasa tidak terlibat atau budaya tersebut tidak 

mendukung kebutuhan mereka, dampaknya terhadap kinerja dapat berkurang. Meskipun 

guru siap berinovasi jika didorong oleh kepala sekolah, dukungan yang tidak memadai 

atau hambatan administratif dapat mengurangi efektivitas inovasi. Penelitian ini tidak 

mendukung temuan Antonius Lakapung et al. (2023), Saleh (2022), Putra et al. (2019), 

dan Arifuddin et al. (2022), yang menunjukkan budaya organisasi memiliki dampak 

positif signifikan terhadap kinerja guru. 

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru; 

peningkatan motivasi kerja guru akan secara signifikan meningkatkan kinerja mereka. 

Siagian (2018) menjelaskan bahwa motivasi kerja adalah dorongan yang membuat guru 

bersemangat dalam melaksanakan tugasnya, dan guru yang termotivasi cenderung 

menunjukkan kualitas pengajaran yang lebih baik. Dalam penelitian ini, guru yang 

merasa senang saat mengajar dan berinteraksi dengan siswa memiliki pengaruh positif 

terhadap pencapaian akademik siswa. Motivasi yang tinggi membantu guru mengatasi 

hambatan belajar dan meningkatkan hasil akademik, yang berimbas pada kinerja mereka. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Paais & Pattiruhu (2020), Putra et al. (2019), 

Arifuddin et al. (2022), dan Rivai et al. (2019), yang menunjukkan bahwa motivasi kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

Motivasi kerja dapat memediasi pengaruh supervisi terhadap kinerja guru secara 

positif dan signifikan. Dengan supervisi yang semakin baik, kinerja guru akan meningkat 

signifikan melalui peningkatan motivasi kerja mereka. Supervisi yang efektif, seperti 



PENGARUH SUPERVISI DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA GURU  
MELALUI MOTIVASI DI SMKN RENGEL TUBAN 

9           JIS - VOLUME 2, NO. 3, September 2024 

yang dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas dalam penelitian ini, menyediakan 

umpan balik yang jelas dan konstruktif, serta memastikan guru memiliki akses ke sumber 

daya dan dukungan yang memadai. Dukungan ini memperkuat motivasi kerja guru, yang 

kemudian mendorong mereka untuk meningkatkan kinerja mereka. Supervisi yang tidak 

hanya fokus pada evaluasi tetapi juga membangun hubungan yang kuat dan mendukung 

pengembangan profesional dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan 

memperbaiki hasil pendidikan. Hasil penelitian ini mendukung temuan Paais & Pattiruhu 

(2020), Putra et al. (2019), Arifuddin et al. (2022), Rivai et al. (2019), Antonius Lakapung 

et al. (2023), Saleh (2022), Mastura et al. (2017), Wijaya (2021), dan Nisa’ et al. (2021), 

yang menunjukkan bahwa motivasi kerja dan supervisi memiliki dampak positif 

signifikan pada kinerja guru. 

Motivasi kerja dapat memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru 

secara positif dan signifikan. Dengan budaya organisasi yang semakin baik, kinerja guru 

juga akan meningkat secara signifikan seiring dengan peningkatan motivasi kerja mereka. 

Budaya organisasi yang kuat dan positif memberikan dampak signifikan terhadap 

motivasi kerja guru, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja mereka. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa ketika guru merasa terhubung dengan nilai-nilai budaya organisasi 

dan melihat manfaat dari pekerjaan mereka sesuai dengan tujuan sekolah, mereka lebih 

termotivasi untuk berkontribusi secara positif. Budaya organisasi yang jelas dan 

mendukung menciptakan lingkungan yang memotivasi guru untuk terlibat aktif dalam 

mencapai tujuan pendidikan dan meningkatkan kualitas pengajaran. Motivasi yang 

berasal dari budaya organisasi yang baik memperkuat komitmen guru dan mendorong 

inovasi dalam praktik pengajaran, sehingga kinerja mereka meningkat. Hasil penelitian 

ini konsisten dengan temuan Paais & Pattiruhu (2020), Putra et al. (2019), Arifuddin et 

al. (2022), Rivai et al. (2019), Antonius Lakapung et al. (2023), Saleh (2022), dan 

Wahyudi & Salim (2023), yang menunjukkan bahwa motivasi kerja dan budaya 

organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi kerja guru dan budaya organisasi di SMKN 

Rengel Tuban berada dalam kategori sangat tinggi, sementara kinerja guru dan supervisi 

dalam kategori tinggi. Supervisi berpengaruh signifikan positif terhadap motivasi kerja 
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guru, dan budaya organisasi juga berpengaruh signifikan positif terhadap motivasi kerja 

guru. Namun, supervisi secara langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru, demikian pula budaya organisasi. Sebaliknya, motivasi kerja berpengaruh 

signifikan positif terhadap kinerja guru. Supervisi dan budaya organisasi, meskipun tidak 

berpengaruh signifikan langsung terhadap kinerja guru, dapat berpengaruh signifikan 

secara tidak langsung melalui motivasi kerja guru. 

Untuk meningkatkan hasil yang dicapai, SMKN Rengel Tuban diharapkan 

meningkatkan supervisi dan budaya organisasi. Ini termasuk pengembangan program 

tindak lanjut supervisi berdasarkan evaluasi akademik untuk meningkatkan kinerja guru, 

memperkuat budaya organisasi dengan mengarahkan guru untuk lebih bertanggung jawab 

dan membangun kolaborasi yang kuat, serta meningkatkan motivasi kerja dengan 

menerapkan program reward yang jelas dan memberikan apresiasi rutin. Kinerja guru 

dapat ditingkatkan dengan menganalisis hasil ulangan secara mendalam untuk 

memperbaiki strategi pembelajaran. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah 

subjek penelitian dengan melibatkan beberapa sekolah lain agar mendapatkan hasil yang 

lebih baik dan memberikan kontribusi pada peningkatan motivasi dan kinerja guru di 

SMKN Rengel Tuban. 
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